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Abstract

One of economy growth indicator is Gross Regional Domestic Product (GRDP). The
research was aimed to know contribution of forestry sector to regional economy in Lampung
Province. Data used were GRDP and Gross Domestic Product (GDP) on 2000 constant
market prices during 2004 to 2013 period. Location Quotient (LQ), Multiplier Effect, and
Shift Share Analysis (SSA) were used in this research. The results showed that in the period
2004-2013, forestry sector is not a basic sector in Lampung Province with LQ value 0.18.
Multiplier effect value of forestry sector is 94.92 which means that every additional income
of Rp Y in the forestry sector will result in added revenue of 94.92 x Rp Y in agriculture
sector Forestly sector GRDRontributed for 0.38 peent to egional economy of Lampung
Province. National growth component of forestry sector in Lampung Province gives a positive
effect to national growth. Industrial mix component of forestry sector in Lampung Province
is slower than national average. Local share component has a positive value which means
that the forestry sector in Lampung Province is competitive.

Keywords forestly sector contribution, economyegional, Lampung Rwince

1. Pendahuluan dengan biaya antara dari suatu barang atau jasa)
Menurut Todaro (2000), pembangunan harusektor ekonomi pada suatu wilayah.

dipandang sebagai suatu proses multidimensional Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

yang mencakup berbagai perubahan mendasar akasitribusi sektor kehutanan terhadap perekonomian

struktur sosial, sikap masyarakat, dan insititusiwilayah di Provinsi Lampung. Lampung dipilih

institusi nasional, didampingi tetap mengejasebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan

akselerasi pertumbuhan ekonomi, penangandrahwa Provinsi Lampung merupakan salah satu

ketimpangan pendapatan, serta pengentasprovinsi di Indonesia yang secara fisik kawasan

kemiskinan. Pelaksanaan pembangunan diarahkhntannya mengalami kerusakan paling parah

untuk meningkatan pendapatan dan penyerapaibanding dengan kawasan hutan di provinsi lainnya,

tenaga kerja. setidaknya 54,45% kawasan hutan di Provinsi
Jhingan (2004) menyebutkan bahwa sebudbampung telah mengalami kerusakan (Dinas

masyarakat dinilai berhasil melaksanakafiKehutanan Provinsi Lampung, 2012).

pembangunan, bila pertumbuhan ekonomi

masyarakat tersebut cukup tinggi. Menurut BPQ. Metode Penelitian

(2013), salah satu indikator pertumbuhan ekonomi

adalah produk domestik regional bruto (PDRB) yang.1 Lokasi danWaktu

menunjukkan pertumbuhan produksi barang dan Penelitian ini dilakukan di Provinsi Lampung

jasa di suatu daerah. PDRB didefinisikan sebagpada tahun 2014.

jumlah nilai tambah bruto (selisih nilai produksi
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2.2 Pengumpulan Data S
Data yang digunakan dalam penelitian ini K=<

adalah data sekunder berupa diate seriessepuluh dimana:

(10) tahun produk domestik regional bruto (PDRBK : Multiplier effect

Provinsi Lampung dan produk domestik bruto (PDBB : Pendapatan dari total sektor (atau total sub

Nasional tahun 2004-2013 yang diperoleh dari Badan sektor) Nasional

Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung dan BPS : Pendapatan dari sektor i (atau sub sektor i) di

{

Pusat. Provinsi Lampung
i : Sektor yang akan dihitung nilanultiplier
2.3 Analisis Data effect

Untuk mengetahui kontribusi sektor kehutanan
di Provinsi Lampung dilakukan perhitungan terhadap.  Analisis Shift Share
nilai location quotien{LQ), nilai multiplier effect Analisis $ift sharebanyak digunakan dalam
dan nilai komponenshift share dengan menganalisis dampak dan menggambarkan tren
menggunakan nilai PDRB Provinsi Lampung atapertumbuhan nasional, sektoral, dan regional

dasar harga konstan 2000. (Goschin, 2014), memperkirakan pertumbuhan
regional dan menganalisis pengaruh dari inisiatif
1. Location Quotien{LQ) kebijakan serta mengembangkan perencanaan

Menurut Guimaraest al.(2009), pada awalnya strategis untuk komunitas (Rice and Harton, 2010).
LQ digunakan untuk kuantifikasi konsentrasi industrDengan beberapa modifikasi, analisis ini sering juga
di suatu wilayah. Dalam perkembangannya, L@igunakan untuk mengetahui pengaruh khusus dari
digunakan untuk memperkirakan kekuatan pengarwgektor atau wilayah yang lebih luas (Dinc dan Haynes,
ekonomi wilayah dan kegiatan ekspor (ekonomi basi®005) dan untuk menggabungkan struktur sektor

dengan persamaan: (Hewingset al, 2008). Dalam penelitian ini, analisis
g shift sharedigunakan untuk menganalisis perubahan
(Vl struktur ekonomi, menggambarkan pertumbuhan dan
LQ =—7}— mendeteksi daya saing pertumbuhan sektor
(P—l kehutanan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir
Menurut Soepomo (1993), bentuk umum dari
dimana: persamaashift sharedan komponen-komponennya
V. . Pendapatan dari sektor i (atau sektor i) dadalah:
Provinsi Lampung Dij = Nj+M;+C(;
V, : Pendapatan dari sektor i (atau sektor i)
Nasional dimana:
P 1 Pendapatan dari total sektor (atau total sektd, : Perubahan suatu variabel regional sekdior
i) di Provinsi Lampung wilayahj dalam kurun waktu tertentu
P : Pendapatan dari total sektor (atau total sekthIij . Komponen pertumbuhan nasional sekiir
i) Nasional wilayahj
i : Sektor yang akan dihitung nilai LQ M;: Bauran industri sektordi wilayahj
Apab|la nilai LQ > 1 itu menunjukkan kegiatanC, :  Keunggulan kompetitif sektodi wilayahj
ekspor atau basis, sedangkan nilai LQ < 1 : Sektor yang akan dihitung nilai komponen
menunjukkan kegiatan lokal atau bukan basis. shift share

i Wilayah Provinsi Lampung
2. Analisis Multiplier Effect
Multiplier effectmerupakan suatu perkiraan Variabel regional yang digunakan adalah PDRB.
tentang potensi kenaikan pendapatan secaPerubahan PDRB sektor kehutanan di suatu wilayah
keseluruhan dari kenaikan pendapatan suatertentu juga merupakan perubahan antara PDRB
kegiatan tertentu dengan persamaan: pada tahun akhir analisis dengan PDRB pada tahun
dasar
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Di; = E *;; — Ei; E* . PDRB nasional pada tahun terakhir analisis
E : PDRB nasional pada suatu tahun dasar
dimana: tertentu
E*, : PDRB sektoi di wilayahj pada tahun akhir
analisis Persamaashift sharauntuk sektor di wilayah

E, : PDRB sektor di wilayahj pada tahun dasar jadalah:

Komponen pertumbuhan nasional suatu sektor D;; = Nij + M;; + Cij = Eijj.m + Eyj
di suatu wilayah menunjukkan bahwa PDRB tumbuh

Tin—Ty)+ Ejj(ry— 1

sesuai dengan laju pertumbuhan nasional. (i = T) ij (T in)

N =E;;.

Y R 3. Hasil dan Pembahasan

Komponen bauran industri sektor kehutanan  DiIndonesia, perhitungan nilai produk domestik
di suatu wilayah menunjukkan bahwa PDRB tumbubruto (PDB) yang dilakukan oleh Badan Pusat
sesuai laju selisih antara laju pertumbuhan sekt&tatistik (BPS) adalah PDRB dengan pendekatan nilai
kehutanan secara nasional dengan laju pertumbuh@ambah. Untuk mempermudah perhitungan nilai
nasional. Sementara itu, komponen keungguldambah, BPS membagi sektor perekonomian di
kompetitif sektor kehutanan di suatu wilayahndonesia menjadi sembilan sektor usaha, yaitu: a)
merupakan PDRB yang tumbuh sesuai laju selisipertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan, b)
antara laju pertumbuhan sektor kehutanan di wilayghertambangan dan penggalian, c) industri
tersebut dengan laju pertumbuhan sektor kehutanpengolahan, d) listrik, gas, dan air bersih, e)
secara nasional. konstruksi, f) perdagangan, hotel dan restoran, g)
M. =E _ angkutan dan komunikasi, h) keuangan, persewaan

ij = Eij (in = Ta) dan jasa perusahaan, dan i) Jasa-jasa.

Cij = Eyj (rij — ™)

3.1 Analisis Location Quotion dan Multiplier

dimana: Effect

r . Laju pertumbuhan nasional MenurutTarigan (2005), konsep ekonomi basis
r. . Laju pertumbuhan sektonasional mendasarkan pandangannya bahwa laju
r. : Laju pertumbuhan sektodi wilayahj pertumbuhan ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh

ij
besarnya ekspor dari wilayah tersebut. Glasson

Masing-masing laju pertumbuhan didefinisikan(1990) dan Hanafiah (1998) membagi kegiatan dalam

sebagai berikut: suatu wilayah menjadi kegiatan basis dan non basis.
a. Mengukur laju pertumbuhan sektali wilayah  Kegiatan basis merupakan kegiatan suatu masyarakat
= (Exij— Eij) yang hasilnya baik berupa barang maupun jasa yang
J-Tij Eyj ditujukan untuk diekspor keluar dari lingkungan
b. Mengukur laju pertumbuhan sekigrereko-  masyarakat tersebut atau dijual kepada para
, , _ (E*in= Ein) pedagang yang datang dari luar masyarakat tersebut,
nomian nasional?in = Ein sehingga dapat digolongkan kepada kegiatan
) ) masyarakat yang berorientasi ke lueggional,
¢. Mengukur laju pertumbuhan nasional: nasional dan internasional. Sedangkan, kegiatan
T, = (Ern= En) bukan basis adalah kegiatan yang menyediakan
) En barang-barang yang dibutuhkan oleh orang-orang
dimana: o . yang bertempat tinggal di dalam batas-batas
E*, : PDRB sektor ditingkat nasional pada tahun herekonomian masyarakat yang bersangkutan, tidak
terakhir analisis . mengekspor barang-barang dan luas lingkup
E, : PDRB sektor ditingkat nasional pada Suatuproduksi dan pasarnya bersifat lokal.
tahun dasar tertentu Terdapat hubungan sebab akibat dalam

pembagian kegiatan tersebut yang membentuk teori
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basis ekonomi dimana menurut Glasson (1990) Dalam banyak kesempatan orang dapat
semakin banyak kegiatan basis di suatu daerah dap&rdebat tentang sektor apa yang harus
menambah arus pendapatan, menambah permintghikembangkan lebih dulu dalam rangka
terhadap barang-barang dan jasa-jasa di dalamnpg&ngembangan wilayah, sektor pertanian atau
dan menimbulkan kenaikan volume kegiatan bukaifdustri. - Gilbert dan Gugler (1996) berpendapat
basis, dan sebaliknya. Namun seperti dijelaskan ol&ghwa pembangunan pertanian harus dilaksanakan
Glasson (1990), teori basis ekonomi ini memiliki€bih dulu dengan alasan bahwa sektor pertanian

keterbatasan yaitu mengenai masalah-masalah tek19 1ebih produktif akan mampu menyediakan
pokok seperti masalah satuan ukurans,urplus yang diperlukan bagi pembangunan industri
an perkotaan. Sementara pihak yang berpendapat

Eﬁggllqdbegst;:k;\;ageIr;e;ﬁ];]ztﬁgéléerg;]a;?gdibaS|s Olagebaliknya mengemukakan alasan bahwa justru

Nilai LQ per sekior dari masing-masing IapangaﬁertumbUhan industri dan perkotaan merupakan
usaha disajikan padeabel 1. Paddabel 1 dapat prasyarat bagi sektor pertanian yang lebih produktif

o ) dan modern. Soetomo (2006) menyarankan agar tidak
dilihat bahwa sektor pertanian secara umu ( ) 4 g

. UMUjebak pada perdebatan sektor mana yang perlu
(pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanai) e mpangkan lebih dahulu, maka kedua sektor

menjadi sektor basis dari selang waktu 2004-2013 sepyt, baik pertanian maupun industri dapat
dengan nilai LQ rata-rata sebesar 2,98, demikiagerkembang bersama dalam kedudukan yang saling
halnya dengan sektor keuangan, persewaan, dan jﬂ%dukung.
perusahaan yang menjadi sektor basis sejak 4 tahun Njlaj rata-ratamultiplier effecsektor pertanian
terakhir (2010-2013), sedangkan tujuh sektor lainnygecara umum pada periode 2004-2013 sebesar 2,49,
merupakan sektor non basis. ini berarti bahwa setiap penambahan pendapatan
Adi (2001) menyatakan bahwa pada tahap-tahagbesar Rp Y pada sektor sektor pertanian secara
awal pembangunan umumnya sektor primeumum akan mengakibatkan pertambahan pendapatan
(pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanasgbesar 2,49 x Rp Y pada PDRB Provinsi Lampung
memiliki peranan penting dalam pembentukasecara keseluruhan.
pendapatan suatu wilayah dan pembangunan lebih Sektor pertanian secara umum terbagi menjadi
lanjut membuat peran/kontribusi sektor primefima (5) sektor yakni: tanaman bahan makanan,
berkurang dan peran ini berpindah ke sektdgnaman perkebungn, peternakan dan.hasil-hasilnya,
sekunder dan tersierNamun turunnya peran/ ke€hutanan dan perikanan. Pdadel 1 juga dapat
kontribusi sektor primer di semua wilayah tidak berarfiilihat bahwa sektor tanaman perkebunan merupakan
sektor primer di semua wilayah nilai tambahnya turuf€kor basis pada sektor pertanian secara umum

karena pada kenyataannya nilai tambahnya seldtgngan nilai LQ rata-rata sebesar 1,54, sedangka}n
meningkat, akan tetapi pertumbuhan nilai tambafmPat sektor lainnya bukan merupakan sektor basis

pada sektor lainnya juga meningkat lebih tinggi. termasuk sektor kehutanan dengan nilai LQ rata-rata

Sektor pertanian secara umum secara konsistg%besar.o’le" .-
Nilai rata-ratamultiplier effecsektor kehutanan

tiap tahun selama periode 2004-2013 merupakan se Wda 2004-2013 sebesar 94,92. Ini berarti bahwa

unggulan Provinsi Lampung. Hal ini menunjukka etiap penambahan pendapatan sebesar Rp Y pada
bahwa sektor tersebut telah mampu memenulpyor kehutanan akan mengakibatkan pertambahan
kebutuhan lokal dan mampu mengekspor hasilfengapatan sebesar 94,92 x Rp Y pada total PDRB.
produknya ke daerah lain sehingga perlu  pajam perhitungan PDRB yang dilakukan oleh
dikembangkan untuk mendorong pertumbuhapps, kehutanan termasuk salah satu sub-sektor
ekonomi wilayah di Provinsi Lampung. Sektorperekonomian di dalam sektor pertanian yang
perdagangan, hotel dan restoran dengan rata-ragh@liputi kegiatan penebangan kayu, pengambilan
nilai LQ sebesar 0,91 dapat menjadi sektor basigetah/daun/akar/kulit/bambu/rotan/arang,
karena Provinsi Lampung merupakan pintu masukerburuan binatang liar serta pengambilan hasil
lalu lintas darat atau laut dari Pulau Jawa dan Puldwtan lain, termasuk kayu dan bambu yang ditanam
Sumatera yang memungkinkan transaksi bisnidi areal non hutan. Pemungutan hasil hutan antara
ekonomi berlangsung. lain berupa daar, rotan, kopal, dan nipah.
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Tabel 2 menunjukkan bahwa kontribusi sektokayu yang umumnya merupakan input dasar yang
kehutanan terhadap PDRB total Provinsi Lampunmasih akan diolah lagi menjadi produk yang bernilai
kecil yakni hanya sebesar 0,38% (175,12 milyarfambah. Produk-produk yang berasal dari hutan yang
Menurut Nurrochmat (2008), kecilnya kontribusikemudian diolah lagi (industri hilir) tidak masuk ke
sektor kehutanan terhadap PDRB disebabkan karetiaam kontribusi sektor kehutanan. Sehingga apabila
nilai PDRB kehutanan hanya menghitung manfagiroduk tersebut dimasukan dalam kontribusi sektor
tangiblehasil hutan terutama kayu dan nilai tambakehutanan, kontribusi sektor kehutanan diestimasi
dari industri primer hasil hutan. Sementara, manfaatenjadi sangat besar
intangibleyang sangat besar dari sektor kehutanan Menurut Nurrochmat (2008), kondisi tersebut
dan kontribusinya terhadap penciptaan nilai tambatangat ironis, karena bila terjadi kerusakan di sektor
bagi sektor lain tidak tercermin dalam nilai PDRBkehutanan, nilai kerugian yang ditanggung oleh
Dengan kata lain, dilihat dari penciptaan nilai tambabuatu perekonomian akan jauh lebih besar daripada
pada sektor-sektor kegiatan ekonomi yangusaknya sektor kehutanan itu sendiri. Keadaan ini
ditunjukkan oleh nilai PDRB, fungsi ekonomi, ekologi,dapat terjadi tidak lain karena sektor kehutanan
dan sosial dari sektor kehutanan yang berperamempunyai kaitan ke depdoifvard linkageyyang
penting dalam penciptaan nilai tambah bagi sekt@emuanya itu sangat panjang dan heseperti
lain dalam perhitungan PDRB dinilai terlalu rendalsektor-sektor industri pengolahan hasil-hasil hutan,
(undervaluejl industri farmasi, sektor pariwisata, sumberdaya air

Nurrochmat (2008) dan Rahmat (2014 )pertanian, transportasi dan kelautan.
menyatakan bahwa nilai PDRB tersebut belum BPS Provinsi Lampung (2014) menyebutkan
memberikan gambaran tentang struktubahwa hutan-hutan di dataran rendah di Provinsi
perekonomian dan pertumbuhan ekonomi yanigampung dapat dikatakan sudah habis dimanfaatkan
dialami oleh suatu daerah, baik secara total maupuntuk kepentingan pembangunan pertanian, untuk
secara sektoral karena nilai sumberdaya alam yapgra transmigran yang terus menerus memasuki
hilang (dieksploitasi) dan kerusakan (degradasgaerah ini. Hutan-hutan yang tersisa yang belum
lingkungan belum diperhitungkan sebagai nilabanyak dibuka sebagian besar terletak di sebelah
kehilangan dan kerusakan yang seharusnya dibaybarat, di daerah Bukit Barisan Selatan. Berdasarkan

Kondisi diatas menurut Mankiw (2010) hasil pengamatan, sebagian besar kawasan hutan di
disebabkan karena PDRB ditaksir berdasarkan nilRrovinsi Lampung baik hutan lindung, hutan
pasar dari seluruh barang-barang dan jasa-jasa akinduksi, dan hutan konservasi sudah banyak
yang diproduksi dalam perekonomian pada perioddirambah oleh masyarakat.
waktu tertentu. Barang-barang dan jasa-jasa yang
belum atau tidak memiliki nilai pasar atau belun8.2 Analisis Shift Share
dikomersialkan serta eksternalitas positif maupun  Nilai tiap komponershiftsharemasing-masing
negatif dari pembangunan ekonomi tidak dapatektor disajikan dalantabel 3 untuk sektor
dipantau dari indikator PDRB. kehutanan dafabel 4 untuk sektor pertanian,

Nilai tambah yang diciptakan sektor kehutanapeternakan, kehutanan, dan perikanan.
merupakan perbedaan nilai suatu barang/jasa yang Sektor kehutanan di Provinsi Lampung
timbul sebagai akibat suatu kegiatan produksi daberdasarkan analisiift sharetahun 2004-2013
atau distribusi hasil hutan. Produksi sektodipengaruhioleh beberapa komponen. Nilai kompo-
kehutanan dapat bersifat ekstraktif berupa kayonen pertumbuhan nasional ij()N;ektor kehutanan
hutan, rotan, daun, buah dan lain-lain; dan dapatemiliki nilai positif yakni Rp 45,744 milyaini berarti
pula berupa produk non-ekstraktif seperti rekreasiahwa sektor kehutanan memberikan pengaruh
dan wisata hutan lainnya. Kedua jenis produk itpositif terhadap pertumbuhan nasional. Sementara
walaupun berbeda sifatnya namun memiliki ciri yangecara sektoral, kontribusi terbesar terdapat pada
sama dalam hal produknya dapat dipasarkan (BP§&ktor pertanian secara umum (pertanian,
2013). peternakan, kehutanan dan perikanan) sebesar Rp.

Masih menurut BPS (2013), peranan sekto8.036,370 milyarHal ini menunjukkan bahwa sektor
kehutanan hanya dilihat dari produksi kayu dan nopertanian secara umum sangat dipengaruhi oleh
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Tabel 3. Nilai KomponenShift ShareSektor Kehutanan Menggunakan PDRB Provinsi Lampung tahun

2004-201Atas Dasar Haya Konstan 2000 (milyar rupiah)

No. Lapangan Usaha Nij M;; Cj D;;
1. | Tanaman Bahan Makanan 2260,395 -326,364 170,875 | 2104,906
2. | Tanaman Perkebunan 1077,515 109,334 51,795 | 1238,644
3 Peternakan dan Hasil-
" | hasilnya 528,7339 15,981 167,129 711,845
4. | Kehutanan 45,744 -45,684 53,127 53,188
5. | Perikanan 571,527 471,860 -219,496 823,891

Sumber: BPS Provinsi Lampung dan BPS Pusat tahun 2004-2013 (diolah)

Tabel 4. Nilai KomponersShift Shar&ektor pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikéeraggunakan
PDRB Provinsi Lampun@ahun 2004-201Atas Dasar Haya Konstan 2000 (milyar rupiah)

No Lapangan Usaha Ni; M;; Cjj Dj;

| Pertanian, .Petemakan, 8.036,370 3.552,455 448,579 | 4.932.494
Kehutanan dan Perikanan

2 | Pertambangan dan Penggalian 687,859 -460,333 -316,811 -89,284

3 | Industri Pengolahan 2.514,545 -624,568 467,991 | 2.357,968

4 | Listrik, Gas dan Air Bersih 66,730 27,101 -0,463 93,368

5 | Konstruksi 964,428 312,804 568,776 708,456

¢ | Perdagangan,  Hotel —dan| ) ;5 59 770,803 966,881 | 2.749,851
Restoran

7 | Transportasi dan Komunikasi 1.113,956 2.229,061 1.115,984 | 2.227,033

g |[Ceuangan, Persewaan  dan 1.157.916 221,233 | 2.001,154 | 3.380,304
Jasa Perusahaan

9 | Jasa-Jasa 1.515,597 37,133 -51,860 | 1.500,871

Sumber: BPS Provinsi Lampung dan BPS Pusat tahun 2004-2012 (diolah)

perubahan kebijakan nasional yang berarti bahwdi Provinsi Lampung memiliki daya saing yang baik
apabila terjadi perubahan kebijakan tingkat nasiondkompetitif) jika dibandingkan dengan sektor yang
maka kontribusi sektor pertanian besertaama diprovinsilain.
subsektornya akan mengalami perubahan. Jumlah keseluruhan (P sektor kehutanan
Nilai komponen bauran industri (J.I‘)/Isektor menunjukkan nilai positif sebesar Rp 53,188 milyar
kehutanan memiliki nilai negatif sebesar Rp - 45,68dan Rp 4.932,494 milyar untuk sektor pertanian
milyar demikian halnya dengan sektor pertaniasecara umum yang berarti bahwa pertumbuhan sektor
secara umum juga memiliki negatif sebesar Rpkehutanan dan sektor pertanian secara umum lebih
3.552,455 milyar Nilai tersebut menunjukkan bahwacepat dibandingkan dengan pertumbuhan di tingkat
sektor kehutanan dan sektor pertanian secara umumasional.
memiliki pertumbuhan yang lambat.
Sementara itu komponen keunggulan kompetiti.
(Cij) untuk sektor kehutanan dan sektor pertaniah).
secara umum memiliki nilai positif masing-masing
sebesar Rp 53,127 milyar dan sebesar Rp 448,579
milyar. Hal ini menunjukkan bahwa sektor kehutanan

Simpulan

Sektor kehutanan bukan merupakan sektor
basis perekonomian di Provinsi Lampung pada
periode tahun 2004-2013, sehingga sektor
kehutanan hanya mampu memenuhi kebutuhan
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sendiri dan belum mampu mengekspor atag—————— . 2014. Statistik Produksi
mengirim hasil/produk ke daerah lain. Nilai rata- Kehutanan 2012 Jakarta.

ratamultiplier effectsektor kehutanan sebesarDinas Kehutanan Provinsi Lampung, 20Hitan

92;19d2a y;[';?] 23@2;??@%pegggzaetﬁgr Kemasyarakatan di Provinsi Lampung
P P P P Bandarlampung.

kehutanan akan mengakibatkan pertambahan
pendapatan sebesar 94,92 x Rp Y pada sektdinc, M., Haynes, K. 2005. Productivity
pertanian secara umum. InternationalTrade and ReferencArea

2). Kontribusi sektor kehutanan terhadap Interactions in Shift-Shardnalysis: Some
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kehutanan di Provinsi Lampung memberikan ~ Regional Terjemahan. Fakultas Ekonomi Ul.
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